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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of employee performance in supporting
organizational success, particularly in the plantation sector which requires high productivity
and work effectiveness. Factors such as gender, work skills, and compensation are assumed to
influence employee performance; however, previous studies have shown inconsistent results.
Therefore, this study aims to examine the effect of gender, work skills, and compensation on
employee performance at PT. Tunas Prima Sejahtera. This research employed a quantitative
approach with a sample of 73 respondents determined using a non-probability sampling
technique with a saturated sampling approach. Data were collected through questionnaires
distributed to employees. The data were analyzed using Structural Equation Modeling—Partial
Least Square (SEM-PLS) with SmartPLS software. The results show that gender does not have
a significant effect on employee performance (p-value > 0.05), work skills have a positive and
significant effect on employee performance (p-value < 0.05), and compensation has a positive
but not significant effect on employee performance (p-value > 0.05). In conclusion, at PT. Tunas
Prima Sejahtera, work skills are the most dominant factor in improving employee performance,
while gender and compensation do not show a significant effect on employee performance.

Keywords: gender, work skills, compensation, employee performance, PT. Tunas Prima
Sejahtera

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja karyawan dalam menunjang
keberhasilan organisasi, khususnya pada sektor perkebunan yang menuntut produktivitas dan
efektivitas kerja yang tinggi. Faktor-faktor seperti gender, keterampilan kerja, dan kompensasi
diduga memengaruhi kinerja karyawan, namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
temuan yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender,
keterampilan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Prima
Sejahtera. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak
73 responden yang ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan
pendekatan sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling—Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gender tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (p-value > 0,05),
keterampilan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (p-value <
0,05), serta kompensasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
(p-value > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada PT. Tunas Prima Sejahtera,
keterampilan kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja
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karyawan, sementara gender dan kompensasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: gender, keterampilan kerja, kompensasi, kinerja karyawan, PT. Tunas Prima
Sejahtera
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PENDAHULUAN

Industri kelapa sawit merupakan salah satu penyumbang utama terhadap pendapatan negara melalui
ekspor dan pajak. Selain itu, industri ini juga menciptakan lapangan kerja bagi jutaan orang di seluruh
Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Namun, industri ini juga menghadapi tantangan terkait konflik
lahan, ketimpangan sosial, dan dampak lingkungan. (BPS, 2023). Pemerintah Indonesia mendorong
pengembangan industri hilir kelapa sawit untuk meningkatkan nilai tambah produk dan mengurangi
ketergantungan pada ekspor bahan mentah. Pengembangan industri hilir mencakup produk-produk seperti
biodiesel, oleokimia, dan produk makanan olahan. Hal ini menciptakan peluang baru bagi perusahaan-
perusahaan kelapa sawit untuk diversifikasi bisnis dan meningkatkan profitabilitas (Bank Indonesia, 2023).

Industri kelapa sawit di Indonesia menyerap 16,2 juta tenaga kerja pada tahun 2022, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Saputra, 2023). Tenaga kerja yang sangat besar ini mencakup 9,7 juta
pekerja langsung, yang terdiri dari 5,2 juta petani kelapa sawit independen dan 4,5 juta karyawan
perkebunan swasta dan milik negara. Angka-angka ini menyoroti peran penting industri dalam
menyediakan lapangan kerja dari tingkat pedesaan hingga nasional (Haisawit, 2024). Perusahaan sering
menerapkan skema plasma, mengalokasikan sebagian dari area perkebunan mereka untuk digunakan
masyarakat lokal (Haisawit, 2024). Skema ini memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam pengembangan
perkebunan dan memberikan manfaat ekonomi langsung, meningkatkan mata pencaharian lokal. Industri
ini menggunakan teknologi padat karya, memungkinkannya menciptakan banyak peluang kerja dan
beragam, mulai dari perkebunan hingga industri hilir seperti pabrik oleokimia dan biofuel (Haisawit,
2024). Karakteristik ini memungkinkan industri untuk menyerap tenaga kerja lokal, bahkan di daerah
pedesaan, karena kemudahan mempelajari keterampilan yang dibutuhkan (IPOSS, 2024).

PT. Tunas Prima Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit
dan pengolahan kelapa sawit dengan status Penanaman Modal Asing (PMA). Kepemilikan saham
mayoritas, yaitu 95%, dimiliki oleh Asian Agriculture Holdings, sementara 5% sisanya dimiliki oleh
pengusaha lokal. Asian Agriculture Holdings merupakan anak perusahaan dari Low Yat Group, sebuah
konglomerat yang berbasis di Malaysia dengan fokus bisnis di sektor properti dan perhotelan (Jobstreet,
2018). Operasional perkebunan kelapa sawit PT. Tunas Prima Sejahtera tersebar di Kecamatan Kembang
Janggut dan Kecamatan Kenohan, Kabupaten Kutai Kartanegara. Sejak memulai operasional pada Mei
2008, PT. Tunas Prima Sejahtera telah berkontribusi dalam pembangunan masyarakat setempat melalui
berbagai program, termasuk penyediaan air bersih dan penyaluran dana pengembangan masyarakat
(Community Development). Pada tahun 2011, perusahaan menyalurkan dana sebesar Rp300 juta untuk
pembangunan di Kecamatan Kembang Janggut dan Kenohan (Dinas Perkebunan, 2011).

Gender dapat memengaruhi dinamika kerja dan kinerja di industri kelapa sawit. Meneliti perbedaan
gender dalam kinerja dapat membantu mengidentifikasi potensi bias atau ketidaksetaraan dalam tugas
kerja, promosi, atau akses ke pelatihan Octavalia, et al., (2024). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh tanggung jawab keluarga, menunjukkan bahwa karyawan
dengan lebih banyak tanggungan cenderung lebih termotivasi dalam pekerjaan mereka (Apriyanto et al.,
2023). Ini menyiratkan bahwa peran gender dan dinamika keluarga dapat secara signifikan memengaruhi
sikap dan hasil kerja.

Kinerja karyawan harus tinggi agar dapat berkontribusi dalam pencapaian target produksi dan
meningkatkan produktivitas dan keuntungan untuk pengembangan perusahaan (Apriyanto et al., 2023).
Seiring dengan modernisasi industri kelapa sawit, karyawan perlu beradaptasi dengan teknologi, proses,
dan praktik manajemen baru (Apriyanto et al., 2023). Meneliti keterampilan kerja membantu
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mengidentifikasi kesenjangan keterampilan dan kebutuhan pelatihan untuk meningkatkan efisiensi dan
inovasi. Kinerja karyawan terkait erat dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu
(Octavalia, et al., 2024). Kemampuan menganalisis masalah juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi karyawan.

Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di Indonesia yang berperan
sebagai pemberi lapangan kerja signifikan, menyerap jutaan tenaga kerja dari berbagai latar belakang,
baik di sektor hulu maupun hilir. Keberadaan industri ini tidak hanya mendukung perekonomian nasional
tetapi juga memberikan dampak sosial dengan menciptakan peluang kerja bagi masyarakat di daerah
perkebunan (Yandi, 2023). PT. Tunas Prima Sejahtera, sebagai bagian dari industri ini, berkontribusi pada
lanskap ketenagakerjaan ini, menjadikan kinerja karyawan sebagai bagian integral dari stabilitas ekonomi
regional dan nasional.

Kinerja karyawan dalam industri kelapa sawit memainkan peran krusial dalam menentukan tingkat
produktivitas dan efisiensi operasional perusahaan (Darmansah, dan Asrori, 2021). Karyawan yang
bekerja dengan optimal akan mampu meningkatkan hasil panen, mengurangi pemborosan sumber daya,
serta memastikan proses produksi berjalan dengan lancar dan sesuai standar kualitas. Selain itu, kinerja
yang tinggi juga berkontribusi pada efektivitas pemeliharaan perkebunan, penggunaan teknologi
pertanian yang lebih baik, serta penerapan praktik kerja yang berkelanjutan. Dengan demikian,
peningkatan Kinerja karyawan tidak hanya berdampak pada profitabilitas perusahaan, tetapi juga pada
daya saing dan keberlanjutan industri kelapa sawit secara keseluruhan. menurut Lubis dan Susanto (2023)
Kinerja karyawan yang efisien dan efektif memegang peranan penting dalam memaksimalkan hasil serta
menjaga kualitas produksi minyak sawit. Dengan tenaga kerja yang terampil dan produktif, setiap tahapan
proses, mulai dari pemanenan hingga pengolahan, dapat berjalan lebih optimal, mengurangi potensi
pemborosan, dan meningkatkan daya saing perusahaan di industri kelapa sawit.

Dengan pesatnya globalisasi dan modernisasi yang membawa perubahan signifikan dalam industri
kelapa sawit, kebutuhan akan tenaga kerja yang kompeten dan terampil semakin mendesak. Perusahaan
di sektor ini dituntut untuk terus melakukan inovasi dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk
melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, guna menghadapi tantangan teknologi, regulasi, serta
tuntutan pasar global yang semakin kompleks (Yandi, 2023). Kinerja karyawan mencerminkan sejauh
mana pekerja dapat beradaptasi dengan teknologi, proses, dan praktik manajemen baru, mendorong
inovasi dan efisiensi.

Berdasarkan data (BPS, 2024), dimensi pasar tenaga kerja di provinsi kalimantan timur tahun 2022
tingkat partisipasi angkatan kerja didominasi oleh laki-laki dengan angka mencapai 82,82%, sedangkan
perempuan 46,86%, data ini mengindikasikan adanya ketimpangan gender yang signifikan dalam pasar
tenaga kerja. Tingginya angka partisipasi laki-laki mencerminkan bahwa mereka lebih banyak terlibat
dalam aktivitas ekonomi dan memiliki akses yang lebih baik terhadap peluang kerja dibandingkan
perempuan. Sebaliknya, angka partisipasi perempuan yang rendah menunjukkan adanya hambatan yang
mungkin dihadapi, seperti norma sosial, tanggung jawab domestik, atau kurangnya akses terhadap
pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk memasuki pasar kerja. Menurut (Sari dan Wijayanto,
2023) peran perempuan dalam industri perkebunan kelapa sawit masih terbatas, dengan sebagian besar
perempuan ditempatkan pada pekerjaan yang dianggap kurang berat, seperti pemeliharaan tanaman.
Meskipun perempuan dapat berkontribusi secara signifikan, kebijakan perusahaan sering kali tidak
memberikan kesempatan yang sama dalam aspek promosi dan kompensasi, yang akhirnya memengaruhi
kinerja mereka secara keseluruhan.
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Keterampilan kerja menjadi aspek yang penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan
yang tidak memiliki keterampilan yang memadai karena kurangnya pelatihan, secara berkala mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan juga menyesuaikan diri dengan pekerjaannya. Studi oleh (Hidayat et al.,
2021) mengungkapkan bahwa pekerja di industri kelapa sawit sering kali menghadapi keterbatasan dalam
pelatihan keterampilan kerja, yang berdampak pada rendahnya efisiensi dalam pemanenan dan
pengolahan hasil sawit.

Kompensasi memiliki peran bagi baik buruknya kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian (Lestari
dan Prasetyo, 2024), terdapat korelasi langsung antara sistem kompensasi dan tingkat motivasi kerja
karyawan di sektor perkebunan kelapa sawit. Karyawan yang merasa tidak mendapatkan kompensasi
yang adil, baik dalam bentuk gaji maupun insentif, cenderung memiliki tingkat loyalitas dan kinerja yang
lebih rendah dibandingkan mereka yang merasa dihargai. Itu artinya sistem kompensasi dan motivasi
kerja karyawan di sektor perkebunan kelapa sawit memiliki hubungan erat. Kompensasi yang adil, baik
berupa gaji, insentif, maupun tunjangan lainnya, berperan sebagai faktor utama dalam meningkatkan
kepuasan dan loyalitas karyawan. Ketika pekerja merasa dihargai secara finansial dan non-finansial,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan optimal, meningkatkan produktivitas, serta
berkontribusi lebih besar terhadap pencapaian target perusahaan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian terdiri dari 88 karyawan bagian pabrik PT. Tunas Prima Sejahtera. Seluruh
karyawan bagian pabrik kemudian dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Namun, dalam
pelaksanaannya tidak seluruh anggota populasi dapat memberikan jawaban lengkap. Dari 88 karyawan
tersebut, sebanyak 73 karyawan mengisi instrumen penelitian secara lengkap dan memenuhi syarat analisis.
Jumlah ini tetap dianggap memadai dan representatif karena mencakup sebagian besar populasi terjangkau
serta memenuhi ketentuan minimal untuk analisis kuantitatif, khususnya dengan pendekatan SEM-PLS
yang toleran terhadap ukuran sampel moderat. Dengan demikian, data yang digunakan tetap mampu
menggambarkan kondisi empiris yang relevan dengan tujuan penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan jenis data primer yang diperoleh langsung dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dikumpulkan langsung dari responden
melalui Kkuesioner yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel penelitian, seperti gender,
keterampilan kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan serta informasi yang diperoleh langsung dari objek
penelitian. Dan sumber data sekunder data digunakan sebagai pendukung, data sekunder penelitian ini
adalah penelitiaan kepustakaan atau literatur ilmiah yang terkait.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik kuantitatif dengan metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu melalui tahap sebagai berikut:
1. Kuesioner
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner tertutup kepada karyawan PT. Tunas
Prima Sejahtera dimana kuesioner berupa google form. Metode pengumpulan data dilakukan
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dengan memberi pertanyaan dan atau peryataan melalui kuesioner dimana, pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian secara
numerik (Hair et al., 2016).

2. Wawancara
Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang mengandalkan sumber-sumber tertulis
sebagai data utama dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengkaji teori, konsep, atau temuan yang telah ada sebelumnya (Sugiyono, 2019:44)

3. Penelitian kepustakaan atau studi literatur
Menurut penelitian kepustakaan adalah suatu metode penelitian yang memanfaatkan berbagai
sumber literatur, baik berupa buku, jurnal, maupun dokumen lain, untuk memperoleh data yang
dibutuhkan guna menjawab permasalahan penelitian (Zamroni, 2019:34).

Alat Analisis Data
Analisis data akan dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling - Partial Least
Squares (SEM-PLS) melalui software SmartPLS. SEM-PLS dipilih karena dapat menganalisis hubungan
antara variabel laten secara simultan serta mampu menangani model dengan indikator reflektif dan formatif.
Dalam analisis data menggunakan SEM-PLS melalui SmartPLS, terdapat dua tahap utama, yaitu
evaluasi model pengukuran (Outer Model) dan evaluasi model struktural (Inner Model).
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluation of measurement model (outer model) adalah penilaian terhadap reliabilitas dan validitas
variabel penelitian. Ada beberapa kriteria untuk menilai outer model yaitu convergent validity,
discriminant validity dan composite reliability (Yudaruddin, 2021:207). Outer Model digunakan untuk
menilai validitas dan reliabilitas indikator yang mengukur variabel laten.

2. Evaluasi Model Struktura (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dievaluasi dengan melihat persentase varian yang
dijelaskan dengan melihat R-square untuk variabel dependen dari model penelitian (Yudaruddin,
2021:207). Inner model digunakan untuk menilai hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Inner
Model dalam SmartPLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk konstruk dependen, serta nilai
koefisien path atau t-value untuk menguji signifikansi antar konstruk dalam model struktural. R2
digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi perubahan variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Semakin tinggi nilai R?, semakin baik kemampuan model dalam memprediksi hasil
penelitian yang diajukan. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam
pengujian hipotesis. Untuk hipotesis dua arah, nilai T-statistic harus lebih besar dari 1.96, yang
menunjukkan signifikansi pada tingkat alpha 5% dan power 80% (Hair et al., 2019).

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan pada inner model dengan melakukan uji statistik melalui nilai t-
statistik di mana apabila nilai t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 maka dinyatakan berpengaruh
signifikan di mana H1 diterima dan HO ditolak. Apabila nilai t-statistik < 1,96 dan p-value > 0,05 maka
dinyatakan berpengaruh tidak signifikan di mana HO diterima dan H1 ditolak (Yudaruddin, 2021).

Adapun interpretasi dari hipotesis uji t-statistik adalah sebagai berikut.

a. Signifikansi
Jika nilai p < 0.05, hipotesis diterima, menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Koefisien Path
Menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel. Nilai positif menunjukkan
hubungan positif, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
1. Evaluasi Outer Model

{

. W .

GENDER (X1)

'3
A

D919
02 0333 2
- " pe0s
oM
a3 e0s- 065 33—
3 0548 — 0
aars >
- Y4
g4

1427 52
o RETERAMPHAN KERJA 0X2) KINERJA KARYAWAN (V) -
v

8"
" ~ KOMPENSASE 0C1)

Gambarl Kerangka Model Dasar
Sumber: hasil gambar diolah smartPLS 2025

Tabel 10uter Loading

Variabel Indikator Outer loadings
X1.1 0.878
Gender (X1) X1.2 0.891
X1.3 0.921
X2.1 0.933
X2.2 0.941
Keterampilan Kerja (X2) X2.3 0.848
X2.4 0.878
X2.5 0.827
X3.1 0.837
. X3.2 0.876
Kompensasi (X3) X33 0.872
X3.4 0.879
Kinerja Karyawan (Y) Y1 0.919
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Y2 0.905
Y3 0.933
Y4 0.926
Y5 0.952

Sumber: hasil olah data 2025

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa setiap variabel penelitian memiliki outer loading dalam
rentang 0.827 hingga 0.952, yaitu lebih besar dari 0.700. Hal ini mengindikasikan bahwa semua indikator
secara keseluruhan dapat dianggap layak dan valid untuk digunakan dalam penelitian, serta dapat dianalisis
lebih lanjut.

2. Evaluasi Inner Model
a. R-square
Penilaian model dengan SmartPLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten
dependen. Hasil estimasi R-square dapat ditemukan dalam tabel 2berikut.

Tabel 2 R-square
Variabel R-square R-square adjusted
Kinerja Karyawan () 0.669 0.654
Sumber: hasil olah data 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, simpulkan bahwa R-square variabel kinerja karyawan (Y)
mencapai 0,669. Artinya, variabel ini dapat dijelaskan oleh gender, keterampilan kerja, dan kompensasi
sebesar 66,9%, sementara 33,1% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

b. Nilai Path Coffeciens
Tabel 3 Path Coffeciens

Variabel Original Sample Staf‘d?‘fd T statistics P values
sample mean deviation
Gender (X1) -> Kinerja 0.067 0.063 0.134 0.501 0.617

Karyawan (Y)

Keterampilan Kerja
(X2) -> Kinerja 0.660 0.664 0.145 4.544 0.000
Karyawan ()

Kompensasi (X3)
-> Kinerja Karyawan 0.212 0.217 0.111 1.900 0.057
(Y)

Sumber: hasil olah data 2025

Berdasarkan tabel 3, signifikan masing-masing variabel dapat diamati. Apabila nilai t-statistik >1,96
mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Dan sebaliknya, apabila nilai T-statistik <1,96 mengindikasikan variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu, P-value < 0,05 antar variabel konstruk juga
diperhatikan dalam mengevaluasi signifikansi hubungan tersebut.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan mengamati parameter hasil perbandingan nilai t dari path coffeciens
pada tabel 4.9. Apabila nilai t-statistik >1,96 mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya, apabila nilai T-statistik <1,96
mengindikasikan variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Selain itu, P-value <0,05 antar variabel konstruk juga diperhatikan dalam mengevaluasi signifikansi
hubungan tersebut. Berdasarkan hal itu, maka dapat dilihat hasil uji hipotesis sebagai berikut:
a. Pengujian H1 (Pengaruh Gender Terhadap Kinerja Karyawan)
Hipotesis 1 menjelaskan hubungaan positif antara gender dengan kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dihasilkan nilai T-statistic 0,501 dan p-value 0,617
(>0,05), yang mengindikasikan arah pengaruh positif namun sangat lemah, artinya gender tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya perbedaan gender tidak menjadi faktor
penentu dalam meningkatkan atau menurunkan kinerja karyawan pabrik PT. Tunas Prima
Sejahtera.
b. Pengujian H2 (Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan)
Hipotesis 2 menjelaskan hubungan positif antara keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dihasilkan nilai koefisien sebesar 0,660,
T-statistic 4,544 (>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05). Mengindikasikan bahwa keterampilan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin baik keterampilan
kerja, semakin tinggi kinerja karyawan.
c. Pengujian H3 (Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan)
Hipotesis 3 menjelaskan hubungan positif antara kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dihasilkan nilai original sample sebesar
0,212, yang menunjukkan arah pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun, nilai T-statistic
sebesar 1,900 masih berada di bawah ambang batas 1,96, serta nilai p sebesar 0,057 sedikit lebih
besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa kompensasi belum berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada tingkat signifikansi 5%. Namun, arah hubungan yang positif
mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa peningkatan kompensasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan, namun pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan
signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan serta analisis yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Gender
Keterampilan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Prima Sejahtera Kutai
Kartanegara. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar karyawan yang terlibat dalam penelitian
ini merupakan laki-laki, berjumlah 65 orang, sementara sisanya perempuan. Kondisi tersebut
mencerminkan dominasi tenaga kerja laki-laki di perusahaan, terutama pada bidang operasional dan teknis.
Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap kinerja karyawan, baik dari sisi arah hubungan maupun tingkat signifikansinya. Temuan ini
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memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan di
perusahaan tersebut. Uji parsial dilakukan untuk melihat pengaruh dari setiap variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Gender (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel gender menunjukkan koefisien pengaruh positif sebesar
0,067 terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, nilai T-statistik sebesar 0,501 yang lebih rendah dari nilai
kritis 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,617 (yang melebihi 0,05), menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa gender memengaruhi
kinerja karyawan ditolak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan gender tidak berperan sebagai faktor penentu dalam
peningkatan atau penurunan kinerja karyawan di pabrik PT. Tunas Prima Sejahtera. Karyawan, baik laki-
laki maupun perempuan, dinilai memiliki kesempatan, tanggung jawab, serta tuntutan kinerja yang relatif
sama dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini mencerminkan bahwa sistem kerja dan pembagian tugas di
perusahaan lebih menitikberatkan pada kompetensi dan kemampuan kerja daripada pada perbedaan gender.

Temuan penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian (Inriani et al.2023) serta (Wilda et al.
2020), yang menyatakan bahwa gender memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh karakteristik organisasi dan konteks pekerjaan yang
berbeda. Pada perusahaan manufaktur seperti PT. Tunas Prima Sejahtera, kinerja lebih ditentukan oleh
standar operasional, keterampilan teknis, dan pengalaman kerja, sehingga perbedaan gender menjadi
kurang relevan dalam memengaruhi hasil kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa dalam lingkungan kerja yang menerapkan prinsip keadilan dan non-diskriminasi, gender
bukanlah faktor dominan dalam menentukan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis mengungkapkan bahwa keterampilan kerja memberikan dampak positif dan
bermakna terhadap kinerja karyawan. Hal ini tercermin dari koefisien sebesar 0,660, nilai T-statistik sebesar
4,544 (yang melebihi 1,96), serta nilai p sebesar 0,000 (yang kurang dari 0,05). Oleh karena itu, hipotesis
yang menyatakan bahwa keterampilan kerja memengaruhi kinerja karyawan dapat diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan kerja karyawan berkorelasi dengan
peningkatan kinerja yang dihasilkan. Keterampilan kerja meliputi kemampuan teknis, pemahaman terhadap
prosedur operasional, ketelitian, serta kemampuan nonteknis yang mendukung pelaksanaan tugas secara
efektif. Dalam lingkungan pabrik PT. Tunas Prima Sejahtera, keterampilan kerja menjadi elemen krusial
mengingat pekerjaan memerlukan presisi, kecepatan, dan kesesuaian dengan standar operasional yang
ditetapkan perusahaan.

Temuan penelitian ini selaras dengan kajian Parta dan (Mahayasa, 2021) serta (Kustini et al. 2021),
yang menyatakan bahwa keterampilan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Karyawan yang memiliki keterampilan yang cukup cenderung dapat menyelesaikan tugas
dengan efisien, mengurangi kesalahan, dan memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian sasaran
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan kerja merupakan faktor
penentu utama dalam peningkatan kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel kompensasi menunjukkan koefisien pengaruh positif
sebesar 0,212 terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, nilai T-statistik sebesar 1,900 masih di bawah
ambang batas 1,96, dan nilai p-value sebesar 0,057 melebihi 0,05. Oleh karena itu, pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa, meskipun kompensasi menunjukkan arah hubungan yang
positif, kompensasi belum menjadi faktor dominan yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan
di PT. Tunas Prima Sejahtera. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa karyawan tetap melaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar yang ditentukan, meskipun peningkatan kompensasi belum dirasakan sebagai
pendorong utama peningkatan kinerja.

Temuan ini tidak sepenuhnya selaras dengan penelitian (Ardhianto et al. 2024) serta (Rajagukguk
et al. 2023), yang menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh variasi dalam sistem kompensasi, tingkat kepuasan
karyawan, serta karakteristik pekerjaan. Di perusahaan ini, faktor-faktor lain seperti keterampilan kerja,
pengalaman, dan budaya kerja mungkin memiliki peran yang lebih menonjol dalam memengaruhi Kinerja
dibandingkan kompensasi. Meski demikian, arah pengaruh yang positif menunjukkan bahwa kompensasi
tetap memiliki potensi sebagai elemen pendukung peningkatan kinerja jika dikelola dan disesuaikan dengan
kebutuhan karyawan.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan gender tidak menjadi faktor penentu
dalam pencapaian kinerja karyawan, karena karyawan dinilai berdasarkan kemampuan dan
tanggung jawab kerja yang dijalankan, bukan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini mencerminkan
adanya penerapan prinsip kesetaraan dalam lingkungan kerja perusahaan.

2. Keterampilan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan
ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja merupakan elemen kunci yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja karyawan. Karyawan dengan kemampuan kerja yang unggul cenderung dapat
menjalankan tugas secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar perusahaan. Oleh karena itu,
kemampuan kerja berperan sebagai faktor penentu penting dalam mendukung kinerja karyawan
yang optimal.

3.  Kompensasi menunjukkan dampak positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menandakan bahwa kompensasi belum menjadi elemen dominan dalam mendorong
peningkatan kinerja karyawan di PT. Tunas Prima Sejahtera. Meskipun demikian, arah dampak
positif tersebut menunjukkan bahwa kompensasi tetap berfungsi sebagai pendukung Kinerja
karyawan jika dikelola dan disesuaikan dengan kebutuhan serta ekspektasi mereka.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Tunas Prima Sejahtera
lebih dipengaruhi oleh kemampuan kerja dibandingkan gender dan kompensasi. Temuan ini menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi dan kemampuan kerja sebagai strategi utama untuk meningkatkan
kinerja karyawan.
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SARAN

1. Bagi Perusahaan
PT. Tunas Prima Sejahtera dianjurkan untuk meningkatkan fokus pada pengembangan kemampuan
kerja karyawan melalui program pelatihan, pembinaan, dan peningkatan kompetensi yang
berkelanjutan. Selain itu, perusahaan perlu menjaga prinsip kesetaraan gender dalam pembagian
tugas serta penilaian kinerja. Meskipun kompensasi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan,
perusahaan tetap harus mengevaluasi sistem kompensasi untuk memastikan keadilan, kelayakan,
dan kemampuan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji variabel tambahan di luar gender, keterampilan kerja, dan kompensasi yang
berpotensi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan, sehingga temuan yang dihasilkan
menjadi lebih menyeluruh dan mendalam.
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